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KETENTUAN PENULISAN

Naskah yang dikirim harus original, belum pernah dan tidak akan dipublikasikan
di media cetak yang lain.

Naskah dikirim ke alamat redaksi, berupa ketikan computer, dengan ketentuan
sebagai berikut: (a) menggunakan huruf Arial ukuran 12, (b) diserahkan dalam
bentuk disk satu keping, dan printout satu rangkap, (c) diketik menggunakan
ukuran 1,5 spasi, batas margin kiri 4 Cm, margin kanan 3 Cm, margin atas 4 Cm,
margin bawah 3 Cm, (d) diketik di atas kertas A4, jumlah halaman antara 10 s.d
20.

Peringkat judul ditulis dengan jenis tulisan yang berbeda, diletakkan pada tepi
kiri, tidak menggunakan angka, dengan ketentuan sebagai berikut:

(a) PERINGKAT 1 (huruf kapital semua dan ditebalkan)

(b) Peringkat 2 (huruf kapital pada huruf pertama, kecuali konjungsi)

(c) Peringkat 3 (huruf kapital pada awal subbab, dicetak miring ditebalkan)
Naskah yang dimuat berupa tulisan hasil penelitian dan artikel berupa gagasan
konseptual, kajian teori, dan aplikasi teori.

Naskah disertai abstrak dan kata kunci, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jumlah kata dalam abstrak tidak melebihi 200 kata.

b. Abstrak ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris (italic).

c. Kata-kata kunci ditulis menggunakan bahasa Indonesia.

Sistematika penulisan hasil penelitian menggunakan format sebagai berikut:
Judul; Nama penulis tanpa gelar akademik, disertai nama lembaga; Abstrak;
Kata-Kata Kunci; PENDAHULUAN, berisi penjelasan mengenai: Latar Belakang,
Tujuan Penulisan, dan KAJIAN TEORI; METODE PENELITIAN; PEMBAHASAN;
SIMPULAN; DAFTAR RUJUKAN.

Sistematika penulisan berupa artikel dari gagasan konseptual, kajian teori, dan
aplikasi teori sebagai berikut: Judul, Nama penulis tanpa gelar akademik, disertai
nama lembaga, Abstrak, Kata-Kata Kunci, PENDAHULUAN, terdiri atas: Latar
Belakang, dan Tujuan Penulisan, PEMBAHASAN, SIMPULAN, dan DAFTAR
RUJUKAN.

Daftar tabel, dan gambar atau ilustrasi diberi judul dengan keterangan yang
cukup, dengan ketentuan judul ditempatkan di atas tabel, sedangkan gambar
ditempatkan di bawah gambar.

Daftar pustaka ditulis mengikuti tatacara Harvard, sebagaimana contoh berikut:
(@) nama penulis, ditulis dengan cara nama keluarag (the second name)
ditempatkan mendahului nama kedua penulis, (b) tahun terbit, (c) judul buku,
ditulis menggunakan huruf jtalic (miring), (d) tempat terbit, (¢) nama penerbit,
antara tempat terbit dan penerbit diberi tanda titik ganda.

Contoh: Rumbalifar, Adam. 2012. Belajar dan Pembelajaran dari Sudut Pandang
Psikologi. Ambon: LP2M.

Refensi yang diambil dari bukan buku atau buku yang penulisnya lebih dari satu
serta buku yang berbahasa Asing, dapat disesuaikan dengan tatacara penulisan
daftar pustaka.

Naskah yang masuk, berhak diseleksi dan disunting oleh Tim Redaksi dengan
tidak mengubah maksud, makna dan tujuan penulisan.

Redaksi tidak bertanggungjawab atas seluruh isi penulisan yang dimuat dalam
Jurnal Jendela Pengetahuan, oleh karena itu penulis bertanggungjawab penuh
terhadap seluruh isi penulisan.



PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS KARYA ILMIAH DENGAN
MENGGUNAKAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL MODEL INQUIRY PADA
MAHASISWA STKIP PUANGRIMAGGALATUNG SENGKANG

Oleh Herniyastuti

Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

STKIP Puangrimaggalatung Sengkang

Abstrak: Penelitian untuk
mendeskripsikan peningkatan
keterampilan menulis karya ilmiah
Mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang
dengan menggunakan pendekatan
kontekstual komponen inquiri. Untuk
mewujudkan tujuan penelitian
tindakan kelas dilaksanakan melalui
2 siklus. Setiap siklus ada empat
tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Data yang
diperoleh  dalam  penelitian  ini
dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa: 1) pendekatan
kontekstual elemen inquiri efektif
digunakan  untuk  meningkatkan
keterampilan dan minat menulis
karya ilmiah Mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang, 2)
hasil penelitian menunjukkan bahwa
tes keterampilan menulis karya

ilmiah Mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang
mengalami peningkatan.

Kata-Kata Kunci: Inquiry, Karya ilmiah,
Kontekstual.

PENDAHULUAN

Perkembangan yang sangat
pesat dialami oleh dunia pendidikan
di Indonesia. Salah satunya adalah

dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Para Dosen pun mulai
menerapkan pola pembelajaran yang
bervariasi serta inovatif mulai dari
pendekatan pengajaran, strateqi,
metode hingga media pembelajaran.

Bentuk ilustrasi pembelajaran
yang kreatif, vyaitu siswa dapat
melakukan  pengamatan  terhadap

media poster, kemudian menggali dan
mengembangkan ide dalam bentuk
tulisan serta dapat dijadikan
pengalaman baru yang ia rasakan.
Pembelajaran  inovatif adalah
pembelajaran yang dirancang memiliki
nilai kebaruan. llustrasinya, guru atau
peneliti menggunakan media
pembelajaran poster dalam kegiatan
belajar mengajar untuk meningkatkan
nilai dan keaktifan sesuai dengan
potensi siswa. Pembelajaran variatif
adalah pembelajaran yang dapat
dilakukan dengan jalan memvariasikan
format tulisan dalam teks, menyajikan
gambar-gambar, warna-warna yang
beraneka ragam. Bentuk ilustrasi
pembelajaran yang variatif, misalnya
penggunaan media pembelajaran
poster yang disajikan dengan gambar
yang sesuai tema serta warna-warni

yang beranekaragam (Rumalean,
2014:17-18).
Ada beberapa komponen

bahasa yang saling mempengaruhi
(Wagiran dan Doyin, 2005:1),
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komponen keterampilan berbahasa
tersebut adalah  mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis
(Tarigan, 1982:1). Salah satu
keterampilan berbahasa yang paling
sulit penguasaannya adalah
keterampilan menulis, karena
menulis adalah kegiatan yang
menuntut adanya latihan dan
membutuhkan ketelitian serta
kecerdasan.

Kegiatan menulis seseorang
memerlukan pemikiran yang logis hal
ini disebabkan karena pola fikir yang
luas tidak terlepas dari kegiatan
membaca sehingga membuka daya
fikir bagi penulis. Namun hal yang
kadang didapatkan di Ilapangan
adalah bahwa mahasiswa cenderung
menyukai hal-hal yang bersifat
praktis dan instan. Hal inilah yang
terkadang menjadi kendala bagi
sebagian besar mahasiswa dalam
menulis pada umumnya dan menulis
karya ilmiah pada khususnya.

Keterampilan menulis karya
ilmiah mahasiswa inilah yang perlu
ditingkatkan karena berdasarkan
hasil pengamatan dalam hal ini
mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung pada umumnya
cenderung hanya memperhatikan
panjang tulisan tanpa memerhatikan
isi tulisan (Doyin, dkk. 2002:5). Maka
dari itu keterampilan menulis karya
ilmiah mahasiswa perlu ditingkatkan.
Berdasarkan kenyataan-kenyataan
tersebut, peneliti melaksanakan
penelitian dengan judul Peningkatan
Keterampilan Menulis Karya llmiah
dengan Pendekatan Kontekstual
Komponen Inquiri pada Mahasiswa

STKIP Puangrimaggalatung
Sengkang.

Penelitian ini dilaksanakan di
STKIP Puangrimaggalatung

Sengkang, karena penguasaan

keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa sekolah tersebut masih
rendah dan belum maksimal. Hal ini
sesuai dengan keterangan yang
diperoleh dari dosen bidang studi
bahasa Indonesia yang menyatakan
bahwa, mahasiswa belum mampu
menghasilkan karya tulis yang
produktif dan sesuai dengan syarat
karya tulis yang baik dan benar,
mahasiswa cenderung membuat
karya tulis berdasarkan penugasan
dari dosen vyang harus sesuai
dengan sistematika penulisan yang
diberikan dosen ketika pemberian
materi, dan menyusun karya tulis
tanpa memperhatikan keruntutan,
kelogisan, dan keefektifan kalimat.

KAJIAN TEORI

Kegiatan menulis harus
dilakukan secara berkesinambungan
dengan rutin karena penguasaan
keterampilan menulis memiliki
dampak yang besar untuk
mahasiswa serta memberikan
manfaaat bagi mahasiswa pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi,
menjadi bekal dalam bersosialisasi di
masyarakat, dan menjawab
tantangan masyarakat.

Keterampilan menulis harus
dikuasai oleh mahasiswa karena
keterampilan menulis merupakan
cerminan  dari budaya orang
terpelajar (Winarmo 2002:3).

Hal tersebut menggambarkan
bahwa membudayakan menulis
untuk masyarakat pada umumnya
dan mahasiswa pada khususnya
akan meningkatkan mutu serta
kualitas  masyarakat  Indonesia.
Pembelajaran menulis bidang
Bahasa Indonesia telah dicantumkan
dalam kurikulum, baik Kurikulum
KTSP maupun Kurikulum 2013.
Salah satu kegiatan menulis yang
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terdapat dalam kurikulum bahasa
Indonesia adalah menulis karya
ilmiah.

Keterampilan menulis karya

ilmiah  bagi mahasiswa perlu
ditingkatkan, karena berdasarkan
pengamatan  hasil karya tulis
mahasiswa biasanya lebih

berorientasi pada banyak dan
panjangnya karangan, bukan pada
isi dan manfaat karangan (Doyin,
dkk. 2002:5).

Menulis berarti mampu memilih
bahasa yang efektif serta komunikatif
untuk diterapkan dalam bentuk tulisan.
Artinya menulis bukan hanya sekadar
menulis tanpa memperhatikan
pengetahuan secara intelektual dan
logis. Di dalam Kurikulum KTSP
maupun Kurikulum 2013 tercantum
tentang pembelajaran menulis bidang
Bahasa Indonesia, di mana kegiatan
menulis yang terdapat dalam kurikulum
bahasa Indonesia adalah menulis karya
ilmiah.

METODE PENELITIN

Jenis penelitian penelitian ini
tergolong penelitian tindakan kelas
(classroom action research). Secara
singkat, penelitian tindakan kelas dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk
kajian yang bersifat refleksi oleh pelaku
tindakan, yang dilaksanakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca
dari tindakan-tindakan yang dilakukan
serta memperbaiki kondisi di mana
praktek-praktek pembelajaran tersebut
dilakukan. Untuk mewujudkan tujuan-
tujuan, penelitian tindakan  kelas
dilaksanakan melalui 2 siklus. Setiap
siklusnya ada empat tahap Vvyaitu
perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di

kampus STKIP Puangrimaggaltung

Sengkang. Waktu pelaksanaan

penelitian dilaksanakan pada
semester genap tahun ajaran
2015/2016.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah
mahasiswa semester VI STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang
dalam pembelajaran keterampilan
menulis karya ilmiah mahasiswa

STKIP Puangrimaggalatung
Sengkang dengan menggunakan
pendekatan  kontekstual elemen

inquiri. Penentuan subjek penelitian
ini berdasarkan kenyataan yang
ditemukan di lapangan pada saat
survei awal.

Prosedur Penelitian

Penelitian peningkatan
keterampilan menulis karya ilmiah ini
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kontekstual model
inquiry.  Penrapkan  pendekatan
tersebut  untuk  melihat hasil
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa semester VI STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang.

Instrumen Penelitian
Instrumen tes dan nontes
merupakan instrument yang digunakan

dalam penelitian ini. Dalam
mengungkap data tes keterampilan
menulis karya ilmiah mahasiswa

peneliti menggunakan instrument tes.

Untuk  mengungkap data jurnal
mahasiswa, lembar observasi,
pedoman wawancara, foto, serta

dokumentasi digunakan data non tes.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik  penumpulan  data
dilakukan dengan teknik tes dan non
tes. Teknik tes dilakukan untuk
memperoleh data tes dalam rangka
mengukur  tingkat  keterampilan
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menulis karya ilmiah mahasiswa
STKIP Puangrimaggalatung
Sengkang. Tes dilaksanakan pada
siklus | dan siklus Il di akhir
pembelajaran. Tes dilaksanakan
pada akhir pembelajaran siklus | dan
siklus. Sedangkan teknik non tes
dilakukan melalui kegiatan observasi,
jurnal mahasiswa, wawancara dan
dokumentasi foto.

Teknik Analisis Data

Data yang telah diperoleh
dalam penelitian ini dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Teknik
analisis data secara kuantitatif
digunakan untuk menganalisis data
kuantitatif. @ Data  kuantitaif  ini
diperoleh dari hasil tes menulis karya
ilmiah mahasiswa melalui
pembelajaran kontekstual komponen
inkuiri. Data-data hasil tes tersebut
dianalisis menggunakan statistika
deskriptif, yaitu  penghitungan
angka-angka dengan menggunakan
rumus statistika dan dideskripsikan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian meliputi
keadaan hasil penelitian pada siklus
I, dan hasil penelitian pada siklus
[I.Hasil tes keterampilan menulis
karangan ilmiah mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang pada
tahap prasiklus belum memuaskan,
untuk itu perlu dilakukan tindakan
untuk memecahkan permasalahan
belajar yang dialami mahasiswa dan
meningkatkan keterampilan menulis
karya ilmiah mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang.
Tindakan yang dilakukan peneliti
pada siklus | adalah pembelajaran
menulis karya ilmiah  dengan
menggunakan pendekatan
kontekstual elemen inquiri dilakukan
pada siklus | ini bertujuan untuk

meningkatkan minat menulis
mahasiswa dan meningkatkan
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang.

Kegiatan  menulisk  karya
ilmiah ini  dilakukan mahasiswa
STKIP Puangrimaggalatung

Sengkang dilaksanakan pada akhir
kegiatan pembelajaran siklus | dan
hasil karya dinilai berdasarkan
pedoman penilaian keterampilan
menulis karya ilmiah yang meliputi 8
aspek penilaian, yaitu 1) sistematika
yang tepat, (2) kemampuan berpikir
logis, (3) Kesesuaian judul dan isi,
(4) kemampuan menggunakan ejaan
bahasa Indonesia yang baik dan
benar, (5) kemampuan menulis
paragraf, kalimat, dan kata, (6)
kemampuan menulis sumber
kutipan, (7) kemampuan menulis
daftar pustaka, dan (8) kerapian
penulisan karya ilmiah.

Hasil tes keterampilan menulis
karya ilmiah mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang
mengalami peningkatan pada tiap
tahapan siklusnya, dari mulai
tahapan prasiklus, siklus | dan siklus
ll.Kenyataan tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1 Nilai Rata-Rata Hasil Tes
Keterampilan Menulis Karya limiah Tahap
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II

Nilai
rata-
Ta rata
ha kateg
p ori

Distribusi Frekuensi

Distribusi Persentase (%)

S| B| C K Jih SB B C
B

K

Pr
a 62,13/ 0,0 2,5 37,
sikl Kuran op 1) 15 234 40 0 0 5
us g

60,
00

Sik
lus 69,58/ | 0
| Cukup

0,0 47, 25,

10 11 40 0 5 0

27,
50

Sik
lus 77,15/ 1
] Baik

2,5 70, 17,
0 0 5

@ N © =

7 4 40

10,
00

Sumber : Data Hasil Penelitian
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Berdasarkan Tabel 1 dapat
dilihat peningkatan nilai rata-rata dan
distribusi frekuensi dari tahap prasiklus,
siklus 1, dan siklus |l hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa.

Keterampilan menulis karya
ilmiah mahasiswa perlu ditingkatkan
dengan melakukan tindakan—
tindakan yang efektif agar hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa pada tahap prasiklus
dapat meningkat. Setelah dilakukan
dapat meningkat pada siklus |
dengan menggunakan pendekatan
kontekstual elemen inkuiri dapat
dilihat hasil tes keterampilan menulis
karya ilmiah mahasiswa siklus | pada
Tabel 1 yang menunjukkan
peningkatan daripada tahap
prasiklus. Nilai rata-rata  tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa pada tahap siklus |
adalah 69,58.

Keterampilan menulias karya
ilmiah  mahasiswa pada siklus |
masuk dalma kategori cukup. Namun
hal tersebut belum mencapai
kategori  nilai  maksimal atau
mencapai klasikal ketuntasan
mahasiswa 75%. Untuk mencapai
nilai klasikal ketuntasan mahasiswa
perlu diakadakn tindakan dalam hal
menulis karya olmiah yang akan
dilakukan pada kegiatan prasiklus.

Tindakan selanjutnya
dilaksanakan kegiatan pembelajaran
menulis karya ilmiah pada siklus Il
dengan menggunakan pendekatan
kontekstual elemen inkuiri.
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
peningkatan hasil tes keterampilan
menulis karya ilmiah dari tahap
prasiklus, siklus Il, dan siklus II.

Berdasarkan nilai rata-rata tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa , nilai rata-rata pada

siklus Il sebesar 77,15 dengan
distribusi frekuensi pada kategori
sangat baik berjumlah 1 mahasiswa,
pada kategori baik meningkat tahap
prasiklus dan siklus | yaitu sebesar
28 mahasiswa atau  70,00%,
mahasiswa yang berkategori cukup
berjumlah 7 mahasiswa atau
17,50%, jumlah mahasiswa yang
berada pada kategori kurang
sebanyak 4 mahasiswa atau 10 %.
Nilai tersebut meningkat sebesar
15,02 dari nilai rata-rata tahap
prasiklus sebesar 62,13, dan
meningkat sebesar 7,57 dari siklus |
yang memiliki nilai rata-rata sebesar
69,58.

Berdasarkan uraian hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah

mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang pada
siklus | dan siklus |l pada tiap

aspeknya mengalami peningkatan
pada hasil tes keterampilan menulis
karya ilmiah dari tahap prasiklus,
siklus I, dan siklus Il. Peningkatan
hasil tes keterampilan menulis karya
ilmiah mahasiswa dari siklus | dan
siklus Il pada tiap aspek ditunjukkan
tabel berikut.

Tabel 2. Peningkatan Tes
Keterampilan Menulis Karya limiah
Tiap Aspek Pada Siklus | dan |I.

Aspek Rata - rata skor Pening- g
Penilaian Siklus | Siklusll katan Persen-tase

Sitematika 11.88 13.88 2 16.84
Penulisan

11.03 11.90 7.94
[
Berpiki Logis 087
K i 8.45 9.00 6.51
Juaul dan I8 0,55
Ki
MZT:g:J%:izn 10.75 10.93 018 1.63
EYD !
Kemampuan 8.25 8.75

limat . .

:flg;:fmengguna 0,50 6,06
kan kata dan
K
meniissumber | 02 980 1,57 19,15
kutipan
Ki
menuiis daftar 8,03 9.40 1,37 17,13
pustaka
Kerapian 2,98 3,50 0,62 17,65

Sumber : Data Hasil Penelitian
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Data Tabel 2 menunjukkan
bahwa tiap-tiap aspek penulisan
karya ilmiah pada siklus | dan siklus
Il mengalami peningkatan.
Peningkatan tertinggi terjadi pada
aspek kemampuan menulis sumber
kutipan, dengan peningkatan
sebesar 19,15% dari hasil tes siklus |
rata-rata skor sebesar 8,23 pada
siklus Il meningkat menjadi 9,80.
Peningkatan tersebut disebabkan
oleh adanya pengetahuan baru yang
didapat mahasiswa dari kegiatan
inquiri pada siklus Il, yaitu dengan
mencermati sumber pustaka yang
tergolong karya ilmiah, yaitu buku
referensi. Peningkatan terendah
terjadi pada aspek kemampuan
menggunakan ejaan Bahasa
Indonesia yang  disempurnakan
dengan hanya mengalami
peningkatan sebesar 1,63%, dari
rata-rata skor siklus | sebesar 10,75
menjadi 10,93 pada siklus |l.
Kenyataan ini disebabkan faktor
intern dari mahasiswa yang kurang
teliti dalam menyusun karya tulis
ilmiah, sehingga banyak kesalahan
penggunaan ejaan atau tanda baca
yang kurang benar penempatannya.

Peningkatan juga terjadi pada
aspek sistematika penulisan karya
ilmiah yang meningkat sebesar 16,84
dari siklus | sebesar 11,88 menjadi
13,88 pada siklus II. Peningkatan
tersebut dikarenakan pengetahuan
mahasiswa yang bertambah dari
hasil kegiatan inkuiri yang kedua,
yaitu melalui kegiatan diskusi kelas.
Peningkatan pada aspek
kemampuan berpikir logis terjadi
sebesar 7.94% dari siklus | sebesar
11,03 menjadi 11,90 pada siklus II.
Berdasarkan pengamatan,
peningkatan pada aspek ini terjadi
karena mahasiswa sudah memiliki

pengetahuan yang bertambah dari
kegiatan membaca pustaka yang
didapatkan dari kegiatan observasi di
perpustakaan.

Aspek penulisan karya ilmiah
selanjutnya yang mengalami
peningkatan aspek penulisan karya
ilmiah selanjutjutnya terlihat pada
aspek kesesuaian judul dan isi yang
mengalami  peningkatan sebesar
6,51dari siklus | sebesar 8.45
menjadi  9.00 pada siklus Il
Peningkatan ini disebabkan
wawasan dan pemikiran mahasiswa
berkembang, karena kegiatan inkuiri
pada siklus [l mahasiswa
melaksanakan kegiatan observasi di
lingkungan sekitar sekolah, sehingga
mahasiswa lebih banyak
menemukan tema atau bahan untuk
dijadikan judul. Peningkatan juga
terjadi pada aspek kemampuan
menulis paragraf, kalimat, dan kata
dengan peningkatan sebesar 6.06%
dari siklus | sebesar 8.25 menjadi
8.75 pada siklus II.

Peningkatan pada aspek ini
terjadi berdasarkan evaluasi yang
dilaksanakan pada tahap refleksi
pada akhir siklus |.  Aspek
kemampuan menulis daftar pustaka
mengalami  peningkatan sebesar
17.13% pada siklus | sebesar 8.03
menjadi 9.40 pada siklus Il.Aspek ini
mengalami peningkatan disebabkan

adanya pengetahuan baru
berdasarkan kegiatan inkuiri yang
dilaksanakan pada siklus Il. Pada

aspek kerapian penulisan karya
ilmiah juga mengalami peningkatan
sebesar 17.65% dari siklus | nilai
rata-rata skor sebesar 2.98 menjadi
3.50 pada siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa
STKIP Puangrimaggalatung
Sengkang kurang terampil dalam
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menulis karya ilmiah. Rendahnya
hasil tes tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor. Faktor yang paling
banyak dialami mahasiswa adalah
kesulitan menentukan topik dan tema
penulisan karangan ilmiah dan
kesulitan memulai kegiatan menulis,
yaitu kesulitan menuangkan ide atau
gagasan ke dalam tulisan.

Faktor yang lain adalah
kurangnya minat mahasiswa
terhadap kegiatan menulis,
mahasiswa cenderung malas dan
tidak bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran menulis. Kegiatan
pembelajaran pada tahap prasiklus
ini dilaksanakan oleh dosen secara
klasikal, sehingga mahasiswa bosan
dan tidak bersemangat untuk
melakukan kegiatan menulis.

Hasil tersebut termasuk dalam
kategori kurang, sehingga perlu
ditingkatkan. Untuk meningkatkan
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa perlu dilakukan tindakan
yang efektif agar hasil tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa pada tahap prasiklus
dapat diperbaiki. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus | dengan
menggunakan pendekatan
kontekstual elemen inkuiri dapat
dilihat hasil tes keterampilan menulis
karya ilmiah mahasiswa siklus | yang
menunjukkan peningkatan dari pada
tahap prasiklus.

Berdasarkan uraian data tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang di
atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan  kontekstual elemen

inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa STKIP

Puangrimaggalatung Sengkang.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Pendekatan kontekstual elemen inquiri
efektif digunakan untuk meningkatkan
keterampilan dan minat menulis karya
ilmiah mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tes
keterampilan menulis karya ilmiah
mahasiswa STKIP
Puangrimaggalatung Sengkang
mengalami peningkatan pada tiga
tahapan, yaitu tahap prasiklus, siklus I,
dan siklus Il. Hasil tes keterampilan
menulis karya ilmiah mahasiswa pada
tahap prasiklus menunjukkan nilai rata-
rata sebesar 62,13, sedangkan pada
siklus | meningkat menjadi 69,58 dan
hasil tersebut meningkat lagi pada
siklus Il, yaitu 77,15.

Dosen dapat menggunakan
pendekatan kontekstual pada
pembelajaran penulisan karya ilmiah
hal ini disebabkan karena metode
pembelajara ini dianggap efektif dalam
dalam meningkatkan hasil belajar
mahasiswa. Selain itu penelitian ini
dapat menjadi gambaran secara
konseptual terhadap Guru maupun
Dosen sebagai alternatif dalam
melaksanakan pembelajaran.
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